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Abstrak 

Ramadhana, Sugeng  Farizal. 2022. Survei  Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Dr. Bintoro Widodo, M.Kes. 

 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar di sekolah dasar, sehingga kegiatan belajar mengajar yang awalnya 

dilakukan dengan bertatap muka langsung di kelas harus beralih dengan 

pembelajaran secara daring atau jarak jauh, sehingga diperlukan gambaran 

pelaksanaan pembelajaran PJOK pada saat pandemi Covid-19 agar pembelajaran 

dapat terlaksana lebih baik lagi. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis   

Pembelajaran PJOK di Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek pada masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan one shot case study menggunakan metode survei. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Sampel dalam Peneltian ini yaitu seluruh guru 

PJOK MI se-Kecamatan Tugu, berjumlah 9 guru. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa kuisioner online menggunakan google form. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan data persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa pandemi Covid-19 ini guru 

100% melaksanakan pembelajaran PJOK, 66,7% guru memberikan video 

pembelajaran agar pembelajaran tetap berjalan, semua guru 100% memberikan tugas 

kombinasi antara tugas mengerjakan soal dan tugas praktikum, 88,9% guru 

menggunakan metode pembelajaran daring selama masa pandemi, 44,4% guru 

mengatakan metode yang digunakan berjalan efektif, 44,4% guru tidak pernah 

mengadakan atau menggunakan aplikasi pertemuan virtual dan 44,4% guru 

menggunakan aplikasi pertemuan virtual hanya di awal pembelajaran saja, 66,7% 

guru sudah menggunakan RPP daring, 55,6% guru mengatakan pembelajaran PJOK 

selama masa pandami sesuai dengan RPP tapi tidak runtut, 66,7% guru memberikan 

sumber belajar kepada peserta didik dari buku siswa, 44,4% guru mengatakan 

menguasai pembuatan media pembelajaran digital/modern dan 44,4% guru hanya 

mampu menguasai pembuatan media pembelajaran digital/modern, 88,9% guru 

menggunakan media whatssapp group, 88,9% guru hanya sekali-kali membuat video 

tutorial ketika ada materi praktikum yang dirasa sulit dipahami oleh siswa, 66,7% 

guru mengatakan peserta didik antusias dan berpartisipasi dengan baik ketika 

mengikuti pembelajaran PJOK pada masa pandemi, 55,6% guru mengatakan ada 

sebagian siswa tidak mengumpulkan tugasnya, 77,8% guru kesulitan dalam 

mengakses internet dan 55,6% guru mengalami kendala ketika memberikan penilaian 

kepada siswa.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran PJOK, Pandemi Covid-19 
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Abstract 

Ramadhana, Sugeng Farizal. 2022. Survey on the Implementation of PJOK 

Learning During the Covid-19 Pandemic In Madrasah Ibtidaiyah Tugu District, 

Trenggalek Regency. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, 

Faculty of  Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Bintoro Widodo, M.Kes. 

 

The Covid-19 pandemic that occurred in Indonesia greatly affected teaching and 

learning activities in elementary schools, so that teaching and learning activities that 

were initially carried out face-to-face in class had to switch to online or distance 

learning, so an overview of the implementation of PJOK learning was needed during 

the Covid-19 pandemic, so that learning can be carried out even better. 

The purpose of this study was to explain and analyze PJOK learning at 

Madrasah Ibtidaiyah Tugu District, Trenggalek Regency during the Covid-19 

pandemic. 

This study uses a quantitative descriptive research design with a one shot case 

study approach using a survey method. The sampling technique used was total 

sampling. The sample in this study were all PJOK MI teachers in Tugu District, 

totaling 9 teachers. The instrument in this study was an online questionnaire using a 

google form. The data analysis technique used quantitative descriptive analysis with 

percentage data. 

The results showed that during the Covid-19 pandemic 100% of teachers carried 

out PJOK learning, 66.7% of teachers gave learning videos so that learning 

continued, 100% of all teachers gave a combination of tasks to do questions and 

practicum assignments, 88.9% teachers use online learning methods during the 

pandemic, 44.4% of teachers say the methods used are effective, 44.4% of teachers 

never hold or use virtual meeting applications and 44.4% of teachers use virtual 

meeting applications only at the beginning of learning, 66.7% of teachers have used 

online lesson plans, 55.6% of teachers said PJOK learning during the pandami period 

was in accordance with the lesson plans but not coherent, 66.7% of teachers provided 

learning resources to students from student books, 44.4% of teachers said they 

mastered making digital/modern learning media and 44.4% of teachers are only able 

to master the making of digital/modern learning media, 88.9% of teachers use 

whatssapp group media, 88.9% g teachers only occasionally make video tutorials 

when there is practical material that students find difficult to understand, 66.7% of 

teachers say students are enthusiastic and participate well when taking PJOK lessons 

during a pandemic, 55.6% of teachers say some students don't collecting their 

assignments, 77.8% of teachers have difficulty accessing the internet and 55.6% of 

teachers experience problems when giving assessments to students. 

 

Keywords: PJOK Learning, Covid-19 Pandemic 
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 مستخلص البحث 

 19-جائحة كوفيد    أثناء   في  التربية البدنية والصحة البدنية. مسح حول تنفيذ تعلم  ٢.٢٢.  سوغيغ فرجال ،  رمضانا
. البحث الجامعي، قسم المدرسة الإبتدائية لتعليم المعلمين، كلية علوم  توغو ترينغاليك  لمقاطعاتالإبتدائية ل في المدرسة  

 التربية والتعليم، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. 
 بنتوروا ويدودوا الماجستير الدكتور المشرف:  

 

تعلم وتحليل  شرح  هو  الدراسة  هذه  من  الغرض  البدنية كان  والصحة  البدنية  الإبتدائية في التربية  المدرسة     

 . أثناء جائحة في   توغو ترينغاليك  لمقاطعاتل
تستخدم هذه الدراسة تصميم بحث وصفي كمي مع نهج دراسة حالة طلقة واحدة باستخدام طريقة المسح.  

التربية البدنية   انت تقنية أخذ العينات المستخدمة هي أخذ العينات الكلي. العينة في هذا البحث هي جميع معلمي ك
معلمين. كانت الأداة في هذه الدراسة عبارة    9في مقاطعة توغو، ويبلغ مجموعهم   في المدرسة الإبتدائية والصحة البدنية

استخدمت تقنية تحليل البيانات التحليل الوصفي الكمي مع   .google عن استبيان عبر الإنترنت باستخدام نموذج
 .بيانات النسبة المئوية

التربية البدنية والصحة البدنية،   ٪ من المعلمين بتعلم100قام    19-كوفيد   أظهرت النتائج أنه خلال وباء
ع المعلمين مجموعة من  ٪ من جمي100٪ من المعلمين مقاطع فيديو تعليمية حتى يستمر التعلم، وأعطى  66.7وقدم  

  ، العملية  والمهام  بالأسئلة  للقيام  ويقول  88.9المهام  الوباء،  أثناء  الإنترنت  عبر  التعلم  طرق  المعلمون  يستخدم   ٪
و  44.4 فعالة،  المستخدمة  الأساليب  إن  المعلمين  من  يستخدمون  ٪44.4  أو  يستخدمون  لا  المعلمين  من   ٪

المعلمين يستخدمون تطبيقات الاجتماعات الافتراضية فقط في بداية    ٪ من 44.4تطبيقات اجتماعات افتراضية، و  
 ٪ من المعلمين إن تعلم55.6٪ من المدرسين استخدم المعلمون خطط الدروس عبر الإنترنت، وقال 66.7التعلم، و 

غير متماسك، وقدم  كان متوافقًا مع خطط الدروس ولكنه   أثناء جائحةفي   خلال فترة  التربية البدنية والصحة البدنية 
٪ من المعلمين إنهم أتقنوا صنعها وسائط  44.4٪ من المعلمين موارد تعليمية للطلاب من كتب الطلاب، وقال 66.7

و   الحديثة   / الرقمية  الحديثة،  44.4التعلم   / الرقمية  التعلم  وسائط  صنع  إتقان  على  فقط  قادرون  المعلمين  من   ٪
يقوم المعلمون أحيانًا فقط بعمل دروس فيديو  %  88.9   وتساب  وعة٪ من المعلمين يستخدمون وسائط مجم88.9

الطلاب فهمها، ويقول   الطلاب متحمسون  66.7عندما يكون هناك مواد عملية يصعب على  أن  المعلمين  ٪ من 
البدنية ويشاركون جيدًا عند أخذ دروس البدنية والصحة  ٪ من المعلمين إن بعض  55.6أثناء الوباء، ويقول   التربية 

٪ من المعلمين  55.6٪ من المعلمين يجدون صعوبة في الوصول إلى الإنترنت و  77.8لطلاب لا يجمعون مهامهم،  ا
 .يواجهون مشاكل عند إعطاء التقييمات للطلاب

 19-أثناء الجائحة كوفيدالتربية البدنية والصحة البدنية، التعلم الكلمات المفتاحية: 
  



xii 
 

KATA PENGANTAR 

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat 

rahmat, inayah serta karunia-Nya peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini dengan 

tepat yang berjudul “Survei Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek”. 

Tak lupa sholawat serta salam akan tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi 

agung Muhammad SAW yang kita tunggu-tunggu syafaat beliau kelak di yaumul 

akhirat. 

Selesainya penyusunan Skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, 

oleh karena itu dengan kerendahan hati pada kesempatan ini disampaikan ucapan 

terima kasih sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 

1. Kedua orang tua Bapak Sihirno dan Ibu Supraptini yang telah memberikan 

dukungan moral, material, dan spiritual agar diberi kemudahan dan kelancaran 

dalam segala hal. Juga adik dan keluarga besar saya. 

2. Ustadz Masyhud Sabilla Rosyad (‘Ammiy Abiel) pengasuh Pondok Pesantren 

Ribath Darul Qur’an Wad Da’wah Trenggalek. 

3. Ustadz Sofwan Hadi Thoyyib pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Mukmin Kota Malang. 

4. Bapak Prof. Dr. H. M. Zainuddin, MA sebagai rektor Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

5. Bapak Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd sebagai ketua Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

6. Bapak Dr. Bintoro Widodo, M.Kes sebagai ketua Prodi Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah selaku dosen pembimbing skripsi ini. 

7. Bapak Rois Imron Rosi, M.Pd sebagai wali dosen. 

8. Seluruh dosen Prodi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

9. Semua kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek. 

10. Semua guru PJOK Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek. 



xiii 
 

11. Semua teman-teman terbaik peneliti yang telah memberikan dukungan dan 

support demi terselesainya skripsi ini. 

Semoga dukungan dan bantuan yang diberikan kepada peneliti semoga dicatat Allah 

SWT sebagai amal yang baik. Harapan peniliti dalam penelitian ini adalah yang 

ditulis mampu membawa manfaat bagi semua pada umumnya dan bagi peneliti 

khususnya sebagai peningkatan kualitas pembelajaran. Aamiin. 

 

 

 

Malang, 31 Mei 2022 

       Peneliti, 

 

 

Sugeng Farizal Ramadhana 

        NIM. 18140114 

 

  



xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... iv 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .............................................. viii 

Abstrak  ................................................................................................................. ix 

Abstract .................................................................................................................. x 

 xi ........................................................................................................... مستخلص البحث 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xvii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .............................................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................................ 4 

C. Tujuan Penelitian .......................................................................................................... 4 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................................................... 4 

1. Manfaat Teoritis ....................................................................................................... 4 

2. Manfaat Praktis ........................................................................................................ 5 

E. Definisi Operasional ..................................................................................................... 6 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ................................................................................ 7 

A. Pembelajaran PJOK ....................................................................................................... 7 

1. Pengertian Pembelajaran ......................................................................................... 7 

2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan .......................................................... 7 

3. Tujuan PJOK .............................................................................................................. 8 

4. Manfaat PJOK ........................................................................................................... 9 

B. Hakikat Kurikulum 2013 ............................................................................................. 12 

1. Pengertian Kurikulum ............................................................................................. 12 

2. Kurikulum 2013 ...................................................................................................... 12 

C. Pelaksanaan Pembelajaran ........................................................................................ 13 



xv 
 

D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ................................................................ 13 

E. Media Pembelajaran .................................................................................................. 14 

F. Pembelajaran Daring .................................................................................................. 15 

G. Pandemi Covid-19 ...................................................................................................... 16 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 17 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................................... 17 

B. Populasi dan Sampel Penelitian ................................................................................. 18 

C. Variabel Penelitian ..................................................................................................... 19 

D. Instrumen Pengumpulan Data ................................................................................... 19 

1. Pembelajaran ......................................................................................................... 19 

2. Metode Pembelajaran............................................................................................ 19 

3. Kesesuaian Materi Pembelajaran ........................................................................... 19 

4. Media Pembelajaran .............................................................................................. 19 

5. Partisipasi Siswa ..................................................................................................... 19 

6. Hambatan/Kendala Pembelajaran ......................................................................... 19 

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen ........................................................................... 20 

F. Teknik Pengumpulan Data .......................................................................................... 20 

G. Analisis Data ............................................................................................................... 21 

BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................... 22 

A. Indikator Pembelajaran .............................................................................................. 22 

1. Pemberian Pembelajaran ....................................................................................... 22 

2. Usaha Bapak/Ibu Guru ........................................................................................... 23 

3. Tugas Yang Diberikan .............................................................................................. 24 

B. Indikator Metode Pembelajaran ................................................................................ 25 

1. Metode Yang Digunakan ........................................................................................ 25 

2. Efektivitas Metode Yang Digunakan ....................................................................... 26 

3. Aplikasi Pertemuan Virtual ..................................................................................... 27 

C. Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran ............................................................... 28 

1. RPP Yang Digunakan ............................................................................................... 28 

2. Kesesuaian Pembelajaran Dengan RPP .................................................................. 29 

3. Sumber Materi Belajar ........................................................................................... 30 

D. Indikator Media Pembalajaran ................................................................................... 31 

1. Membuat Media Digital ......................................................................................... 31 



xvi 
 

2. Media Yang Digunakan ........................................................................................... 32 

3. Membuat Video Tutorial ........................................................................................ 33 

E. Indikator Partisipasi Peserta Didik.............................................................................. 34 

1. Partisipasi Peserta Didik ......................................................................................... 34 

2. Pengumpulan Tugas Siswa ..................................................................................... 35 

F. Indikator Hambatan/Kendala Pembelajaran .............................................................. 36 

1. Kesulitan Yang Dialami ........................................................................................... 36 

2. Kendala Pemberian Penilaian................................................................................. 37 

BAB V PEMBAHASAN ..................................................................................... 39 

A. Analisis Indikator Pelakasanaan Pembelajaran .......................................................... 39 

B. Analisis Indikator Metode Pembelajaran ................................................................... 40 

C. Analisis Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran .................................................. 42 

D. Analisis Indikator Media Pembelajaran ...................................................................... 44 

E. Analisis Indikator Partisipasi Peserta Didik ................................................................ 46 

F. Analisis Indikator Hambatan/Kendala Pembelajaran ................................................. 47 

BAB VI PENUTUP ............................................................................................. 50 

A. Simpulan .................................................................................................................... 50 

B. Saran .......................................................................................................................... 51 

1. Bagi Instansi Pendidikan ......................................................................................... 51 

2. Bagi Guru ................................................................................................................ 51 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya .................................................................................... 52 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 53 

LAMPIRAN - LAMPIRAN ............................................................................... 56 

 

  



xvii 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1. Daftar MI Se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek ............................... 18 

Tabel 2. Kisi - Kisi Instrumen Penelitian ................................................................... 19 

Tabel 3. Pemberian Pembelajaran .............................................................................. 22 

Tabel 4. Usaha Bapak Ibu Guru ................................................................................. 23 

Tabel 5. Tugas Yang Diberikan .................................................................................. 24 

Tabel 6. Metode Yang Digunakan .............................................................................. 25 

Tabel 7. Efektifitas Metode Yang Digunakan ............................................................ 26 

Tabel 8. Aplikasi Pertemuan Virtual .......................................................................... 27 

Tabel 9. RPP Yang Digunakan ................................................................................... 28 

Tabel 10. Keseuaian Pembelajaran Dengan RPP ....................................................... 29 

Tabel 11. Sumber Materi Belajar ............................................................................... 30 

Tabel 12. Membuat Media Digital ............................................................................. 31 

Tabel 13. Media Yang Digunakan .............................................................................. 32 

Tabel 14. Membuat Video Tutorial ............................................................................ 33 

Tabel 15. Partisipasi Peserta Didik ............................................................................. 34 

Tabel 16. Pengumpulan Tugas Siswa ......................................................................... 35 

Tabel 17. Kesulitan Yang Dialami .............................................................................. 36 

Tabel 18. Kendala Pemberian Penilaian ..................................................................... 37 

 

  



xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1. Diagram Pemberian Pembelajaran ........................................................... 23 

Gambar 2. Diagram Usaha Bapak Ibu Guru .............................................................. 24 

Gambar 3. Diagram Tugas Yang Diberikan ............................................................... 25 

Gambar 4. Diagram Metode Digunakan .................................................................... 26 

Gambar 5. Diagram Efektifitas Metode Yang Digunakan ......................................... 27 

Gambar 6. Diagram Aplikasi Pertuman Virtual ......................................................... 28 

Gambar 7. Diagram RPP Yang Digunakan. ............................................................... 29 

Gambar 8. Diagram Pembelajaran Dengan RPP........................................................ 30 

Gambar 9. Diagram Sumber Materi Belajar .............................................................. 31 

Gambar 10. Diagram Membuat Media Digital .......................................................... 32 

Gambar 11. Diagram Media Yang Digunakan ........................................................... 33 

Gambar 12. Diagram Membuat Video Tutorial ......................................................... 34 

Gambar 13. Diagram Partisipasi Peserta Didik.......................................................... 35 

Gambar 14. Diagram Pengumpulan Tugas Siswa ...................................................... 36 

Gambar 15. Diagram Kesulitan Yang Dialami .......................................................... 37 

Gambar 16. Diagram Kendala Pemberian Penilaian.................................................. 38 

 

  



xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Tabulasi Data ......................................................................................... 56 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian............................................................................... 60 

Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian ......................................................................... 68 

Lampiran 4. Instrumen Penelitian .............................................................................. 76 

Lampiran 5. Jawaban Responden ............................................................................... 81 

Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen .................................................................... 98 

Lampiran 7.  Biodata Mahasiswa ............................................................................. 100 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam memajukan suatu 

bangsa. Pendidikan diharapkan dapat mencerdaskan generasi muda yang mampu 

mengembangkan potensi dalam diri, serta berpola pikir secara kritis dan 

dinamis, bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan juga harus mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pendidikan adalah reorganisasi pengalaman dalam menambah 

kemampuan untuk mengarah pendidikan pada masa yang akan datang. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Pasal 1 (ayat 1), pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Di dunia saat ini sedang marak wabah coronavirus yang dapat menyebabkan 

penyakit yang disebut Covid-19. Covid-19 yang terjadi di berbagai negara 

termasuk Indonesia berdampak pada berbagai bidang termasuk pendidikan. Saat 

ini dunia pendidikan sedang menghadapi permasalahan yang cukup kompleks. 

Serangan virus tersebut berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran di 

semua jenjang pendidikan. Tentunya tidak ada banyak kendala pada jenjang 
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perguruan tinggi dan sebagian sekolah menengah yang sudah terbiasa 

menerapkan pembelajaran online, namun tidak demikian dengan jenjang 

pendidikan dasar (sekolah dasar) yang bahkan tidak diperbolehkan membawa 

perangkat komunikasi (handphone) ke sekolah atau ke ruang kelas. 

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. Proses belajar 

dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh yang bertujuan 

untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Pembelajaran daring 

merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran daring membuat siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat 

belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru 

menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon 

atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini 

merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan 

sumber belajar yang variatif. (Nakayama M, Yamamoto H, 2007). 

Menurut Suherman, dkk. (2018) pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, kecerdasan emosi dan sikap sportif. Pendidikan 

jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak dan harus 

dilaksanakan dengan cara cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. 

Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang memberikan 
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perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain pembelajaran, 

yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. 

Pendidikan olahraga merupakan disiplin ilmu yang didominasi praktik pada 

aktivitas fisik dan sedikit teori. Dalam kurikulum 2013 (K13) pendidikan 

olahraga di jenjang pendidikan dasar menyatu dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK). Sejalan dengan itu maka hakikat 

pendidikan jasmani mencakup semua unsur kebugaran, keterampilan gerakan 

fisik, kesehatan, permainan, olahraga, tari dan rekreasi (Qomarrullah, 2014). 

Pembelajaran PJOK yang didominasi dengan gerakan fisik dilaksanakan di 

ruang terbuka atau di lapangan. Metode untuk pendidikan olahraga adalah 

metode deduktif atau metode perintah, dengan ragam pemberian tugas, 

demonstrasi dan sedikit penjelasan (Supriyadi, 2018). Berbagai keterbatasan 

seperti akses internet dan kemampuan operasional pada fitur-fitur online, 

pendidikan jasmani dengan sendirinya menemui berbagai hambatan dan kendala 

di masa pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar di sekolah dasar, sehingga kegiatan belajar mengajar yang 

awalnya dilakukan dengan bertatap muka langsung di kelas harus beralih dengan 

pembelajaran secara daring atau jarak jauh. Hal ini tentu saja memberikan 

dampak pada pembelajaran PJOK di MI se- Kecamatan Tugu diantaranya 

pembelajaran PJOK yang tidak dapat terlaksana sesuai dengan RPP, banyaknya 

peserta didik yang mengeluh karena terlalu banyak tugas, dan orangtua 
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mengalami kesulitan dalam mendampingi kegiatan belajar anak, sehingga 

diperlukan gambaran pelaksanaan pembelajaran PJOK pada saat pandemi 

Covid-19 agar pembelajaran dapat terlaksana lebih baik lagi. Dalam hal ini maka 

peneliti sangat tertarik untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada 

masa pandemi Covid-19 di MI Negeri se- Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran PJOK di MI Se-

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek pada masa pandemi Covid-19, sehingga 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimanakah pelaksanaan  

pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di MI Se Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis   

Pembelajaran PJOK di MI Se Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek pada masa 

pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk  pembelajaran PJOK 

pada masa pandemi Covid-19. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Peserta Didik 

Diharapkan bermanfaat bagi peserta didik, agar dapat memberikan 

motivasi serta menumbuhkan semangat dalam kegiatan pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-19. 

b) Pendidik 

Diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta wawasan 

dan juga sebagai masukan gunu meningkatkan kualitas pembelajaran 

PJOK pada masa pandemi Covid-19. 

c) Peneliti 

Diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang dunia 

pendidikan dan mengetahui bagaimana pembelajaran PJOK pada masa 

pandemi Covid-19. 



6 
 

E. Definisi Operasional 

1. Survei adalah metode pengumpulan data primer dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden atau individu untuk mengumpulkan 

informasi. 

2. Pembelajaran adalah proses usaha sadar dari pendidik untuk membuat peserta 

didik belajar untuk memperoleh pengetahuan dan ilmu untuk mencapai sebuah 

tujuan pembelajaran. Dengan kata lain pembelajaran pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

3. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah suatu mata 

pelajaran yan mengupayakan fungsi gerak tubuh secara maksimal yang 

didalamnya memuat aspek pengetahuan, sikap, dan gerak ang ditanamkan 

untuk konsep diri yang baik. 

4. Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah jenis penyakit baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum 

Infeksi Covid-19 meliputi gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk, dan sesak nafas. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran PJOK 

1. Pengertian Pembelajaran 

Belajar merupakan kegiatan yang penting dalam proses belajar 

mengajar. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar. Belajar adalah bantuan 

bagi siswa agar terjadi proses memperoleh pengetahuan dan pengetahuan, 

keterampilan dan karakter, serta pembentukan sikap dan keyakinan siswa 

(Rosdiani, 2015). Pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun dari unsur 

manusia, bahan, fasilitas, peralatan, dan prosedur yang paling 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran (Hamalik, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa belajar adalah proses usaha 

sadar dari guru untuk membuat siswa belajar untuk memperoleh 

pengetahuan dan ilmu untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran. 

2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan umum 

untuk mengembangkan keterampilan emosional, kognitif dan psikomotorik 

pada anak. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 

menggunakan aktivitas fisik yang direncanakan secara sistematis untuk 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, persepsi, kognitif 

dan emosional (Saryono & Rithaudin, 2011). Pendidikan jasmani adalah 

tahap program pendidikan yang komprehensif yang memberikan kontribusi 
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untuk pertumbuhan dan perkembangan umum setiap siswa, terutama 

melalui pengalaman latihan. Pendidikan jasmani harus didefinisikan melalui 

pendidikan dan latihan dan dipraktekkan dengan cara yang bermakna dan 

sesuai bagi siswa. Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran 

yang memberikan perhatian yang sesuai dengan bidang penelitian seperti 

psikomotorik, kognitif, dan emosional (Rahayu, 2013). Pendidikan jasmani 

merupakan bagian penting dan biasanya tidak lepas dari pendidikan umum. 

Pendidikan jasmani mempengaruhi siswa dalam hal kognisi, emosi, dan 

psikomotorik melalui aktivitas fisik (Utama, 2011).  

Dari uraian di atas, Pendidikan Jasmani (PJOK) adalah bagian dari 

keseluruhan sistem pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan individu yang meliputi semua 

aspek baik itu organik, motorik, kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

kemampuan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

3. Tujuan PJOK 

Salah satu tujuan pendidikan jasmani adalah melalui aktivitas jasmani 

berusaha untuk meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai 

fungsional yang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial. 

Tujuan pendidikan jasmani olahraga sama dengan tujuan pendidikan pada 

umumnya, yaitu untuk mengembangkan potensi anak berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab (Utama, 2011). 

Pendidikan jasmani harus memasukkan tujuan dalam aspek psikomotorik, 
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aspek kognitif, dan yang terakhir yang tidak kalah pentingnya adalah dalam 

aspek afektif (Rosdiani, 2012). Tujuan pendidikan jasmani bersifat 

menyeluruh, karena mencakup tidak hanya aspek jasmani tetapi juga aspek 

lainnya yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk mempelajari 

berbagai kegiatan yang membina dan mengembangkan potensi anak, baik 

aspek fisik, mental, sosial, emosional maupun moral (Patarusi, 2012). 

Secara khusus, tujuan pembelajaran pendidikan jasmani tertuang dalam 

kompetensi dasar pada setiap semester dan tingkat kelas yang menjadi target 

pembelajaran siswa (Hendrayana et al., 2018).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

jasmani adalah untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa dan melatih 

akhlak, membangkitkan bakat, melatih kedisiplinan, melatih emosi yang 

akan berdampak pada pertumbuhan, perkembangan jasmani dan karakter 

siswa. 

4. Manfaat PJOK 

Manfaat pendidikan jasmani adalah untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang berkaitan dengan aktivitas 

fisik dan mengembangkan rasa percaya diri serta kemampuan menguasai 

keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasi dalam berbagai 

aktivitas fisik. 

Manfaat olahraga pendidikan jasmani akan diperoleh jika seseorang 

terlibat langsung secara aktif dengan kegiatan olahraga tersebut tanpa 
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menjadi peserta aktif, siswa tidak akan dapat merasakan manfaatnya baik 

untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat (Rahmat & Lestari, 2015). 

Sedangkan menurut Patarusi (2012) manfaat pendidikan jasmani adalah 

sebagai berikut: 

a) Pemenuhan Kebutuhan Gerakan Anak 

Pendidikan jasmani dan olahraga memang dunia anak-anak dan 

sesuai dengan kebutuhan anak. Di dalamnya anak-anak dapat belajar 

kembali sambil bersenang-senang melalui penyaluran keinginan mereka 

untuk bergerak. 

b) Mengenalkan Anak pada Lingkungan dan Potensinya 

Pendidikan jasmani dan olahraga sudah saatnya dilakukan. Anak-

anak akan melakukan lebih daripada harus melihat atau mendengarkan 

orang lain ketika mereka belajar. Dengan bermain dan bergerak anak 

benar-benar belajar tentang potensi dirinya dan dalam kegiatan ini anak 

berusaha untuk mengenali lingkungan sekitarnya. 

c) Menanamkan Dasar-dasar Keterampilan yang Berguna 

Peran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah, khususnya di 

sekolah dasar, cukup unik, karena membantu mengembangkan 

keterampilan dasar yang diperlukan anak untuk menguasai berbagai 

keterampilan dalam kehidupannya di masa depan. 
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d) Menyalurkan Kelebihan Energi 

Anak-anak adalah makhluk Organisasi Kesehatan Dunia berada 

dalam masa kelebihan energi. Kelebihan energi ini perlu disalurkan 

agar tidak mengganggu keseimbangan mental dan perilaku anak. 

e) Ini adalah Proses Pendidikan Serentak, Jasmani, Mental dan Emosional. 

f) Pendidikan Jasmani dan Olahraga yang benar akan memberikan 

kontribusi yang sangat berarti bagi pendidikan anak secara keseluruhan 

(Patarusi, 2012). 

Di tengah pandemi Covid-19, aktivitas fisik tetap dibutuhkan untuk 

menjaga kebugaran fisik setiap individu. Manfaat olahraga disampaikan 

oleh Landers, Profesor Pendidikan Olahraga dari Universitas Negeri 

Arizona, yaitu: 

a) Meningkatkan Daya Tahan Tubuh 

Olahraga teratur dapat meningkatkan fungsi hormon dalam tubuh 

dimana hormon ini dapat meningkatkan daya tahan tubuh. 

b) Meningkatkan Fungsi Otak 

Olahraga dapat meningkatkan jumlah oksigen dalam darah sehingga 

memperlancar aliran darah ke otak. Dapat meningkatkan fungsi otak 

membantu meningkatkan konsentrasi, kreativitas dan kesehatan. 

c) Mengurangi Stres 

Stres bisa menimpa siapa saja. Rutin berolahraga secara teratur dapat 

mengurangi kecemasan dan kecemasan. Aktivitas olahraga 



12 
 

menyebabkan tubuh bereaksi, termasuk otak. Karena otak akan 

mengeluarkan banyak hormon termasuk endorfin yang dapat 

mempengaruhi mood menjadi lebih ceria, ceria dan bahagia (Pane, 

2015) 

B. Hakikat Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan suatu gagasan yang akan dijadikan pedoman 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Kurikulum adalah segala 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman yang dituangkan dalam bentuk 

rencana yang dijadikan pedoman untuk menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 

(Amirin, 2013). Kurikulum adalah masa pendidikan yang harus ditempuh 

oleh siswa dengan tujuan memperoleh ijazah (Hamalik, 2017). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena di dalam kurikulum terdapat rancangan 

pembelajaran sebagai pedoman bagi guru dalam mengajar agar kegiatan 

pembelajaran dapat terarah dengan baik. 

2. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan 

memperkuat pembelajaran otentik dan proses penilaian untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Majid & Rochman, 

2014). Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan 
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pendidikan (Mulyasa, 2014). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan 

memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

C. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaannya mencapai hasil yang 

diharapkan (Sudjana, 2010). Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan 

yang memiliki nilai pendidikan, nilai pendidikan mewarnai interaksi yang terjadi 

antara guru dan siswa. Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan proses belajar 

mengajar sebagai unsur inti kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 

disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam rencana sebelumnya 

(Majid, 2014). Berdasarkan beberapa sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya interaksi antara siswa 

dan guru dalam suatu lingkungan belajar. 

D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sebagaimana dinyatakan oleh Permendikbud RI Nomor. 81a Tahun 2013, 

yaitu “Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang 

telah disusun secara perinci oleh mata pelajaran atau tema tertentu yang 

mengacu pada silabus” (Kemendikbud, 2013). Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan dalam standar isi (Daryanto, 2014). Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan tata cara dan 

pengelolaan pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar 

yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus (Mulyasa, 

2014). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan tata cara dan organisasi pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam 

silabus (Majid & Rochman, 2014).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa RPP adalah rencana 

yang dibuat oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang 

mengacu pada silabus dan diuraikan secara terperinci sebagai pedoman guru 

selama proses pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

E. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang berarti perantara atau pengantar. Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemampuan atau keterampilan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar. Media dapat diartikan sebagai perantara yang 

menghubungkan sesuatu dari satu sisi ke sisi lainnya. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa secara luas media mencakup manusia, bahan, atau peristiwa yang 

membangun kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap (Arsyad, 2015). Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber 
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secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerima dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efisien dan efektif 

(Munadi, 2013). Berdasarkan sumber-sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

sumber belajar kepada penerimanya yaitu siswa, agar tercipta lingkungan belajar 

yang kondusif, efisien, dan menyenangkan. 

F. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran online adalah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 

teknologi komputer, jaringan komputer atau internet. Pembelajaran online adalah 

kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN,) 

sebagai metode penyampaian, interaksi, fasilitas, dan didukung oleh berbagai 

bentuk layanan pembelajaran lainnya. Pembelajaran online ditentukan sebagai 

pengalaman transfer pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, 

komunikasi teks, perangkat lunak (Basilaia & Kvavadze, 2020). Untuk 

mendukung pembelajaran daring, diperlukan berbagai ruang diskusi seperti 

Google Classroom, Whatsapp, Smart Class, Zenius, Quipper dan Microsoft 

(Abidah et al., 2020). Kemudian melalui Whatsapp yang dapat menyertakan 

Grup Whatsapp dapat digunakan untuk mengirim pesan teks, gambar, video dan 

file dalam berbagai format ke semua anggota (Kusuma & Hamidah, 2020). E-

learning atau pembelajaran online merupakan proses pembelajaran jarak jauh 

dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam suatu proses pembelajaran 

dengan teknologi (Chandrawati, 2010). Kemudian pendapat lain mengenai 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang terstruktur dengan tujuan 
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menggunakan sistem elektronik atau juga komputer sehingga mampu 

mendukung suatu proses pembelajaran. 

G. Pandemi Covid-19 

Corona Virus Disease 2019 merupakan infeksi virus baru yang merupakan 

virus DNA strain tunggal positif yang menginfeksi saluran pernapasan (Yuliana, 

2020). Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization telah 

menyatakan wabah penyakit yang disebabkan oleh virus corona atau Covid-19 

sebagai pandemi global. Virus Corona merupakan kelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Beberapa jenis virus corona 

diketahui menyebabkan infeksi saluran pernapasan pada manusia mulai dari 

batuk dan pilek ringan hingga yang lebih parah seperti MERS dan SARS, virus 

corona jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit Covid-19 (WHO, 

2020). Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan, Covid-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh jenis virus corona yang sebelumnya tidak 

diketahui yang ditemukan sebelum wabah di Wuhan, Cina, pada Desember 

2019. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Guna untuk mencapai suatu kebeneran ilmiah maka diperlukannya metode 

penelitian yang tepat dengan tujuan untuk mencapai tujuan penelitian. Penentuan 

jenis penelitian ini sangat penting agar mendapatkan teknik analisis data yang 

sesuai. 

Berdasarkan masalah dan tujuan tujuan penelitian ini bahwasannya peneliti 

berusaha menjelaskan informasi dan gambaran tentang Pembelajaran PJOK di 

Madrasah Ibtidaiyah se-Kecematan Tugu Kabupaten Trenggalek Pada Masa 

Pandemi Covid-19, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan one shot case study/ sekali pengumpulan data. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

atau menggambarkan suatu hal seperti keadaan, situasi, peristiwa, dan lain-lain 

(Arikunto, 2017). Sedangkan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti suatu populasi 

atau sampel, pengumpulan informasi menggunakan instrumen penelitian, analisis 

informasi bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2017). Metode Penelitian ini menggunakan metode survey, 

sedangkan pengumpulan informasi menggunakan Google Form. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah zona generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam 

penelitian ini adalah 9 guru PJOK MI se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2016). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Guru PJOK MI se-Kecamatam 

Tugu Kabupaten Trenggalek yang berjumlah 9 guru PJOK. Berikut daftar MI se-

Kecematan Tugu Kabupaten Trenggalek: 

Tabel 1. Daftar MI Se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah 

1 MI Pudji Hardjo Prambon RT 12 RW 03 Krajan, Prambon 

2 MI Fastabiqul Khoirot RT 01 RW 01 Krajan, Jambu 

3 MI Islamiyah Nglinggis RT 05 RW 02 Pacar, Nglinggis 

4 MI Jumog RT 09 RW 04 Jumog, Tumpuk 

5 MI Mojo RT 18 RW 07 Jambu 

6 MI Muhammadiyah Dermosari Jl. Raya Trenggalek-Ponorogo KM. 

10 

7 MI Muhammadiyah Pucanganak Jl. Raya Trenggalek-Ponorogo KM. 

15 

8 MI Muhammadiyah Tumpuk RT 11 RW 04 Tumpuk 

9 MI Qomarul Hidayah RT 12 RW 03 Gondang 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentangnya, 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel adalah pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi 

Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 

merupakan proses implementasi gagasan, kebijakan, dan inovasi terkait 

pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di MI se-Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek dengan menggunakan instrumen bentuk Google Formulir. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam dan sosial yang sedang diamati (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan adalah angket yang berisi beberapa pertanyaan untuk 

mengetahui pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19.  

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi - Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Butir 

Pembelajaran PJOK pada 

masa pandemi Covid-19 
1. Pembelajaran 1, 2, 3 

 2. Metode Pembelajaran 1, 2, 3 

 3. Kesesuaian Materi Pembelajaran 1, 2, 3 

 4. Media Pembelajaran 1, 2, 3 

 5. Partisipasi Siswa 1, 2 

 6. Hambatan/Kendala Pembelajaran 1, 2 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketelitian dan 

ketepatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Sedangkan sumber 

lain menyatakan bahwa validitas suatu alat tes dapat diartikan sebagai 

kemampuan tes untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Ovan & Saputra, 

2020). Validasi dalam istrumen penelitian ini diperoleh melalui validasi isi 

(content validity) dari judgment dengan para ahli (expert judgment). Validasi isi 

adalah dimana derajat suatu tes evaluasi mengukur cakupan substansi yang ingin 

diukur (Sukardi, 2011). Dalam instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh 

Bapak Dr. Bintoro Widodo, M.Kes.  

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang asal katanya adalah rely dan 

ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut dengan pengukuran 

yang dapat diandalkan atau reliabel. Jadi reliabilitas adalah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten jika 

pengukuran diulang dua kali atau lebih (Ovan & Saputra, 2020). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan survei dan 

pengumpulan datanya dengan menggunakan kuesioner. Metode angket adalah 

metode pengumpulan informasi yang menggunakan daftar pertanyaan atau 

kuesioner (Sarmanu, 2017). Teknik pengumpulan informasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menganalisis pembelajaran PJOK pada masa pandemi 

Covid-19 di MI se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Dalam penelitian ini 
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peneliti menyebarkan kuesioner secara online menggunakan google form kepada 

guru PJOK MI Se- Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian tahapan proses penelitian kuantitatif yaitu 

dimulai dengan teori sebagai dasar penelitian, membuat hipotesis, konsep 

operasional, memilih responden, dan memilih metode yang digunakan (Sahab, 

2019).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan data persentase/statistik yang digunakan untuk menganalisis 

pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di MI se-Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menghitung persentase setiap soal/pertanyaan dengan rumus persentase 

menurut rumus Anas Sudijono (2011) sebagai berikut: 

P =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada 

masa pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek. Data diperoleh melalui kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan guna 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19. 

Selanjutnya hasil jawaban dari pertanyaan tersebut dianalisis menggunakan rumus 

persentase. Kemudian hasil kuesioner tersebut yang diperoleh dianalisis 

menggunakan program MS excel menjadi diagram batang. Hasil analisis ang 

didapatkan sesuai dengan rumusan masalah yang dapat dilihat sebagai berikut 

A. Indikator Pembelajaran 

Analisis deskriptif pada indikator pembelajaran dengan jumlah item pertanyaan 

sebanyak 3 butir maka diperoleh hasil : 

1. Pemberian Pembelajaran 

Tabel 3. Pemberian Pembelajaran 

Jawaban Frekuensi  Persentase (%)  

Ya 9 100% 

Tidak 0 0% 

Tidak Mengajar 0 0% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh gambaran baru tentang pelaksanaan 

pembelajaran yang disajikan dalam diagram batang pada gambar 1 berikut ini: 
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Gambar 1. Diagram Pemberian Pembelajaran 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini, semua guru (100%) di MI Se Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek tetap melaksanakan pembelajaran PJOK. 

2. Usaha Bapak/Ibu Guru 

 

Tabel 4. Usaha Bapak Ibu Guru 

Jawaban  Frekuensi Persentase (%) 

Bekerja sama dengan orang tua 2 22,2% 

Memberikan video pembelajaran 6 66,7% 

Membuat powerpoint 0 0% 

Lainnya 1 11,1% 

Total 9 100% 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh gambaran baru tentang usaha bapak/ibu 

guru agar proses pembelajaran PJOK tetap berjalan yang disajikan dalam diagram 

batang pada gambar 2 berikut ini: 
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Gambar 2. Diagram Usaha Bapak Ibu Guru 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya usaha 

bapak ibu guru agar proses pembelajaran PJOK tetap berjalan pada masa pandemi 

Covid-19 saat ini yakni sebanyak 22,2% guru bekerja sama dengan orang tua 

peserta didik, 66,7% guru memberikan video pembelajaran kepada peserta didik 

dan 11,1 guru memilih jawaban lainnya yakni guru memilih belajar lewat 

whatsapp agar kegiatan pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik. 

3. Tugas Yang Diberikan  

Tabel 5. Tugas Yang Diberikan 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Mengerjakan tugas 0 0% 

Praktikum 0 0% 

Kombinasi 9 100% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh gambaran baru tentang tugas yang sering 

diberikan kepada peserta didik pada masa pandemi yang disajikan dalam diagram 

batang pada gambar 3 berikut ini: 
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Gambar 3. Diagram Tugas Yang Diberikan 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini, semua guru 100% memberikan tugas kombinasi 

kepada peserta didik yakni antara mengerjakan tugas soal-soal dan tugas 

praktikum. 

B. Indikator Metode Pembelajaran 

Analisis deskriptif pada indikator metode pembelajaran dengan jumlah item 

pertanyaan sebanyak 3 butir diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Metode Yang Digunakan 

Tabel 6. Metode Yang Digunakan 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Pembelajaran daring 8 88,9% 

Pembelajaran luring 0 0% 

Pekerjaan rumah 0 0% 

Lainnya 1 11,1% 

Total 9 100% 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh gambaran baru tentang metode yang di 

gunakan selama pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi yang dapat 

disajikan dalam diagram batang pada gambar 4 sebagai berikut: 
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Gambar 4. Diagram Metode Digunakan 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini sebanyak 88,9% guru menggunakan metode 

pembelajaran daring, dan 11, 1% guru memilih jawaban lainnya yakni 

menggunakan metode kombinasi antara daring dan luring. 

2. Efektivitas Metode Yang Digunakan 

Tabel 7. Efektifitas Metode Yang Digunakan 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya 4 44,4% 

Tidak 0 0% 

Hanya di awal pembelajaran 2 22,2% 

Lainnya 3 33,3% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru tentang efektifitas 

metode yang digunakan selama masa pandemi yang dapat disajikan dalam 

diagram batang pada gambar 5 sebagai berikut: 
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Gambar 5. Diagram Efektifitas Metode Yang Digunakan 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini, 44,4% guru mengatakan bahwa metode yang 

digunakan berjalan efektif, 22,2% guru mengatakan metode yang digunakan 

berjalan evektif hanya diawal pembelajaran saja dan 33,3% guru mengatakan 

bahwasannya metode yang digunakan selama masa pandemi berjalan kurang 

efektif. 

3. Aplikasi Pertemuan Virtual 

Tabel 8. Aplikasi Pertemuan Virtual 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya, setiap pembelajaran 0 0% 

Tidak Pernah 4 44,4% 

Ya, ketika awal pembelajaran 4 44,4% 

Lainnya 1 11,1% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh gambaran baru tentang penggunaan 

aplikasi pertemuan virtual seperti zoom/ google meet pada masa pandemi Covid-

19 yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 6 sebagai berikut: 
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Gambar 6. Diagram Aplikasi Pertuman Virtual 

Berdasarkan pada tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini sebanyak 44,4% guru tidak pernah mengadakan atau 

menggunakan aplikasi pertemuan virtual, 44,4% guru menggunakan aplikasi 

pertemuan virtual pada awal pembelajaran saja dan 11,1% belum pernah sama 

sekali mencoba menggunakan aplikasi pertemuan virtual selama masa pandemi 

Covid-19. 

C. Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran 

Analisis deskriptif pada indikator kesesuaian materi pembelajaran dengan 

jumlah item pertanyaan sebanyak 3 butir diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. RPP Yang Digunakan 

Tabel 9. RPP Yang Digunakan 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Tidak membuat RPP 2 22,2% 

RPP lama 1 11,1% 

RPP daring 6 66,7% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 
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Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh gambaran baru tentang RPP yang 

digunakan pada masa pandemi yang dapat disajikan dalam diagram batang pada 

gambar 7 sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Diagram RPP Yang Digunakan. 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini sebanyak 22,2% guru tidak membuat RPP, 11,1% guru 

masih tetap menggunakan RPP lama sebelum pandemi dan 66,7% guru sudah 

menggunakan RPP daring. 

2. Kesesuaian Pembelajaran Dengan RPP 

Tabel 10. Keseuaian Pembelajaran Dengan RPP 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya  3 33,3% 

Tidak 1 11,1% 

Sesuai dengan RPP tapi tidak runtut 5 55,6% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas, didapatkan gambaran baru tentang kesesuaian 

pembelajaran PJOK selama masa pandemi dengan RPP yang dapat disajikan 

dalam diagram batang pada gambar 8 berikut ini: 
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Gambar 8. Diagram Pembelajaran Dengan RPP 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 sebanyak 33,3% guru memberikan pembelajaran PJOK sesuai 

dengan RPP 11,1 tidak sesuai dengan RPP dan 55,6 guru memberikan 

pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP akan tetapi tidak runtut. 

3. Sumber Materi Belajar 

Tabel 11. Sumber Materi Belajar 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Buku siswa 6 66,7% 

Youtube 1 11,1% 

Powerpoint 1 11,1% 

Lainnya 1 11,1% 

Total 9 100% 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran baru tentang sumber materi 

belajar yang diberikan kepada peserta didik selama masa pandemi Covid-19 yang 

dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 9 berikut ini: 
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Gambar 9. Diagram Sumber Materi Belajar 

Berdsarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 sebanyak 66,7% guru memberikan sumber materi belajar 

kepada peserta didik berasal dari buku siswa 11,1% berasal dari Youtube 11,1% 

berasal dari powerpoint dan 11,1% guru memilih jawaban lainnya yakni berasal 

dari buku dan youtube. 

D. Indikator Media Pembalajaran 

Analisis deskriptif pada indikator media pembelajaran dengan jumlah item 

pertanyaan sebanyak 3 butir diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Membuat Media Digital 

Tabel 12. Membuat Media Digital 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya 4 44,4% 

Tidak 1 11,1% 

Sebagian 4 44,4% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan gambaran baru tentang penguasaan 

pembuatan media pembelajaran digital (modern) yang dapat disajikan dalam 

diagram batang pada gambar 10 sebagai berikut: 
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Gambar 10. Diagram Membuat Media Digital 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 sebanyak 44,4% guru menguasai pembuatan media 

pembelajaran digital (modern) 11,1% guru tidak menguasai pembuatan media 

pembelajaran digital dan 44,4% guru hanya mampu menguasai sebagian 

pembuatan media pembelajaran digital. 

2. Media Yang Digunakan 

Tabel 13. Media Yang Digunakan 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Whatsapp group 8 88,9% 

Google classroom 1 11,1% 

E-Learning 0 0% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran baru tentang media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 yang 

dapat diasajikan dalam diagram batang pada gambar 11 berikut ini: 
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Gambar 11. Diagram Media Yang Digunakan 

Berrdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 sebanyak 88,9% guru dalam proses pembelajaran PJOK 

menggunakan media Whatsapp group dan 11,1% selama proses pembelajaran 

PJOK menggunakan Google classroom. 

3. Membuat Video Tutorial 

Tabel 14. Membuat Video Tutorial 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya, selalu 1 11,1% 

Tidak pernah 0 0% 

Ya, sekali-kali 8 88,9% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas didapatkan gambaran baru tentang pembuatan 

video tutorial ketika ada materi praktikum yang dapat disajikan dalam diagram 

batang pada gambar 12 sebagai berikut: 
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Gambar 12. Diagram Membuat Video Tutorial 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya selama 

masa pandemi Covid-19 ketika materi praktikum, 11,1% guru selalu membuat 

video tutorial dan sebanyak 88,9% guru hanya sekali-kali membuat video tutorial 

yakni ketika materi praktikum yang dirasa sulit. 

E. Indikator Partisipasi Peserta Didik 

Analisis deskriptif pada indikator partisipasi peserta didik dengan jumlah item 

pertanyaan sebanyak 2 butir diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Partisipasi Peserta Didik 

Tabel 15. Partisipasi Peserta Didik 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Peserta didik antusias dan 

berpartisipasi dangan baik 6 66,7% 

Peserta didik tidak memperhatikan 

pembelajaran 1 11,1% 

Peserta didik hanya mengisi absen 1 11,1% 

Lainnya 1 11,1% 

Total  9 100% 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan gambaran baru tentang partisipasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 yang 

dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 13 sebagai berikut: 
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Gambar 13. Diagram Partisipasi Peserta Didik 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini sebanyak 66,7% guru mengatakan peserta didik 

antusias dan berpartisipasi dengan baik dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

11,1% guru mengatakan peserta didik tidak memperhatikan pembelajaran 11,1% 

guru mengatakan peserta didik hanya mengisi absensi saja ketika pembelajaran 

dan 11,1% guru memilih jawaban lainnya yakni peserta didik kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK selama masa pandemi Covid-19. 

2. Pengumpulan Tugas Siswa 

Tabel 16. Pengumpulan Tugas Siswa 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya, tepat waktu 3 33,3% 

Tidak, sering telat 1 11,1% 

Ada sebagian siswa tidak 

mengumpulkan 5 55,6% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas didapatkan gambaran baru tentang 

pengumpulan tugas-tugas siswa selama masa pandemi Covid-19 yang  dapat 

disajikan dalam diagram batang pada gambar 14 berikut ini: 
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Gambar 14. Diagram Pengumpulan Tugas Siswa 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini, 33,3% guru mengatakan bahwa pengumpulan tugas-

tugas siswa dikumpulkan tepat waktu 11,1% guru mengatakan bahwa 

pengumpulan tugas-tugas siswa dikumpulkan sering telat atau tidak tepat waktu 

dan sebanyak 55,6% guru mengatakan di waktu pengumpulan tugas ada sebagian 

siswa tidak mengumpulkan tugas-tugasnya. 

F. Indikator Hambatan/Kendala Pembelajaran  

Analisis deskriptif pada indikator hambatan/kendala pembelajaran dengan 

jumlah item pertanyaan sebanyak 2 butir diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Kesulitan Yang Dialami 

Tabel 17. Kesulitan Yang Dialami 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Kesulitan dalam mengakses 

internet 7 77,8% 

Belum menguasai media modern 0 0% 

Kesulitan dalam mengoreksi dan 

mengumpulakan tugas siswa 2 22,2% 

Lainnya 0 0% 

Total  9 100% 
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Berdasarkan pada tabel di atas didapatkan gambaran baru tentang kesulitan 

yang dialami selama pembalajaran PJOK selama masa pandemi Covid-19 saat ini, 

yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 15 berikut ini: 

 

Gambar 15. Diagram Kesulitan Yang Dialami 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini, 77,8% guru mengatakan mengalami kesulitan dalam 

mengakses internet dan 22,2% guru mengatakan mengalami kesulitan dalam 

mengoreksi dan mengumpulkan tugas siswa. 

2. Kendala Pemberian Penilaian 

Tabel 18. Kendala Pemberian Penilaian 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Ya 2 22,2% 

Tidak 2 22,2% 

Sebagian 5 55,6% 

Lainnya 0 0% 

Total 9 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas didapatkan gambaran baru tentang 

kendala/hambatan dalam pemberian penilaian kepada siswa pada masa pandemi 

Covid-19 yang dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 16 berikut ini: 
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Gambar 16. Diagram Kendala Pemberian Penilaian 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwasannya pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini 22,2% guru mengatakan mendapatkan kendala saat 

memberikan penilaian kepada siswa 22,2% guru mengatakan tidak ada kendala 

saat memberikan penilaian kepada siswa dan 55,6% guru mengatakan hanya 

sebagian mengalami kendala saat memberikan penilaian kepada siswa. 
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BAB V  

 PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK pada 

masa pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek dengan survey mengunakan kuesioner secara online melalui google form 

yang dibagikan kepada guru. Berdasarkan analisis dari jawaban pertanyaan pada 

instrumen penelitian yang telah diisi responden yaitu 9 guru PJOK Madrasah 

Ibtidaiyah Se Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek dapat dijabarkan sebagaimana  

uraian berikut. 

A. Analisis Indikator Pelakasanaan Pembelajaran 

Hasil pada indikator pembelajaran menunjukkan bahwasannya semua guru 

100% tetap memberikan pembelajaran PJOK pada masa pandemi saat ini. 

Kemudian usaha yang dilakukan guru agar proses pembelajaran PJOK tetap 

berjalan, 22,2% guru bekerja sama dengan orang tua  peserta didik 66,7% guru 

memberikan video pembelajaran kepada peserta didik dan 11,1% guru melakukan 

belajar melali whatsapp. Dan tugas yang sering diberikan kepada peserta didik 

pada masa pandemi Covid-19, semua guru 100% memberikan tugas kombinasi 

yakni antara tugas mengerjakan soal dan tugas praktikum.  

Pada masa Pandemi Covid-19 semua guru 100% (9 guru) di MI se 

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek tetap memberikan dan melaksanakan 

pembelajaran PJOK dengan cara kebanyakan guru 66,7% (6 guru) memberikan 

video pembelajaran kepada peserta didiknya untuk ditonton dan dipelajari di 

rumah mereka masing-masing yang di share atau dibagikan melalui whatsapp 
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group. Beberapa guru 22,2% (2 guru) bekerja sama dengan orang tua peserta didik 

agar memudahkan guru mengontrol kegiatan belajar peserta didik di rumah dan 

juga agar orang tua membantu dan memantau kegiatan belajar siswa di ketika 

pembelajaran daring. Kemudian semua guru (100%) memberikan tugas kombinasi 

antara mengerjakan soal-soal dan melakukan tugas praktikum, itu bertujuan agar 

siswa tidak bosan denga tugas-tugasnya dan juga agar siswa tidak hanya tau 

teorinya saja akan tetapi siswa bisa mempraktekkannya. 

Hal tersebut sesuai dengan Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19 pemerintah menyatakan 

memberlakukan kegiatan belajar seacara daring sebagai upaya pencegahan 

penyebaran Virus Covid-19 (Kemendikbud, 2020). Oleh karena itu pendemi 

Covid-19 saat menyebabkan kegiatan pembelajaran terganggu, sehingga 

pemerintah menghimbau dan menganjurkan untuk melakukan kegiatan belajar di 

rumah, pertemuan tatap muka terbatas dengan memanfaatkan teknologi dan media 

pembelajaran yang kekinian atau modern yang ada saat ini.    

B. Analisis Indikator Metode Pembelajaran 

Hasil pada indikator metode pembelajaran menunjukkan bahwa 88,9% guru 

mengunakan metode daring selama pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa 

pandemi, dan 11,1% guru memilih jawaban lainnya yakni menggunakan metode 

kombinasi antara daring dan luring. Menurut 44,4% guru metode yang digunakan 

selama masa pandemi berjalan efektif, 22,2% guru mengatakan metode yang 

digunakan berjalan efektif hanya di awal pembelajaran saja dan menurut 33,3% 

guru metode yang digunakan selama masa pandemi berjalan kurang efektif. 
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Kemudian 44,4% guru mengatakan ketika pembelajaran pada masa pandemi 

menggunakan aplikasi pertemuan virtual ketika awal pembelajaran saja, lalu 

44,4% guru tidak pernah menggunakan apikasi pertemuan virtual dan 11,1% guru 

belum pernah mencobanya.  

Sebanyak 8 guru (88,9%) di MI se Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek 

menggunakan metode daring selama pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa 

pandemi karena mematuhi peraturan dari pemerintah, 1 guru lainnya (11,1%) 

menggunakan metode daring dan luring karena kondisi sekitar sekolahan saat itu 

sudah memungkinkan melakukan pembelajaran luring  dengan terbatas. Sebanyak 

4 guru (44,4%) mengatakan metode yang digunakan berjalan efektif karena di 

masa pandemi pembelajaran PJOK tetap terlaksana meskipun masih banyak 

keterbatasan, 2 guru (22,2%) mengatakan metode yang di gunakan hanya berjalan 

efektif ketika di awal pembelajaran karena peserta didik hanya antusias di awal 

pembelajaran kemudian setelah itu mereka sudah merasa bosan dan 3 guru 

lainnya (33,3%) mengatakan metode yang digunakan  berjalan kurang efektif 

karena guru belum terbiasa melakukan pembelajaran secara daring sehingga 

materi tidak tersampaikan dengan baik. Sebanyak 4 guru (44,4%) mengatakan 

menggunakan aplikasi pertemuan virtual hanya di awal pembelajaran saja itu 

hanya sebatas perkenalan saja kemuadia setelah itu tidak pernah menggunakannya 

kembali sampai akhir pembelajaran, sebanyak 4 guru (44,4%) dan 1 guru lainnya 

(11,1%) mengatakan tidak pernah menggunakan dan tidak pernah mencoba 

aplikasi pertemuan virtual karena mereka belum menguasai aplikasi tersebut juga 

faktor usia kemudian ada beberapa faktor masalah seperti jaringan sinyal, kuota 
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internet, lokasi atau tempat tinggal peserta didik yang tidak memungkinkan untuk 

dilakukannya pertemuan virtual. 

Hal ini sesuai dengan pengertian dari pembelajaran daring, pembelajaran 

daring adalah suatu pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan 

jaringan internet yang tanpa harus beratatap muka secara langsung antara pendidik 

dan peserta didik dengan memanfaatkan media atau teknologi berupa chatting, 

pesan suara, telepon, video, steraming online atau media sosial lainnya (Jayul & 

Irwanto, 2020). Dengan adanya himbauan oleh pemerintah guna mengurangi 

aktivitas yang akan menyebabkan kerumunan massa dalam jumlah yang banyak 

seperti hanlnya kegiatan belajar mengajar di sekolahan maka kegiatan belajar 

dilakukan secara daring atau kombinasi antara daring dan luring yakni pertemuan 

tatap muka terbatas. Oleh karena itu guru harus kreatif menggunakan metode-

metode pembelajaran dengan menggunakan media media masa kini agar 

pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 tetap berjalan efektif. 

C. Analisis Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran 

Hasil pada indikator kesesuaian materi pembelajaran menunjukkan bahwa 

pada masa pandemi 22,2% guru tidak membuat RPP, 11,1% guru menggunakan 

RPP lama dan 66,7% guru menggunakan dan membuat RRP daring. Kemudian 

selama masa masa pandemi sebanyak 33,3% guru mengatakan pembelajaran 

PJOK yang diberikan sesuai dengan RPP 11,1% guru tidak sesuai dengan RPP 

55,6% guru mengatakan pembelajaran yang diberikan sesuai dengan RPP akan 

tetapi tidak runtut. Selanjutnya sumber materi belajar yang diberikan kepada 

peserta didik sebanyak 66,7% guru mengatakan berasal dari buku siswa, 11,1% 
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berasal dari video youtube 11,1% bersasal dari powerpint yang dibuat dan 11,1 

lainnya mengatakan berasal dari buku dan youtube. 

Kebanyakan guru PJOK di MI se Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek 

yakni 6 guru (66,7%) telah menggunakan dan membuat RPP daring karena 

disesuaikan dengan kondisi pembelajarannya pada masa pandemi Covid-19 yakni 

secara daring, 2 guru tidak menggunakan RPP dan 1 guru lainnya menggunakan 

RPP yang lama. Sebanyak 5 guru (55,6%) mengatakan pembelajaran yang 

diberikan selama masa pandemi disesuaikan dengan RPP akan tetapi tidak runtut 

hal itu dikarenakan guru menyesuaikan dengan materi yang akan diberikan 

kepada peserta didik, 3 guru (33,3%) mengatakan memberikana pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang dibuat dan 1 guru lainnya (11,1%) mengatakan 

pembelajaran tidak sesuai dengan RPP karena tidak membuat RPP dan 

menyesuaiakan materi yang ada di buku siswa. Selanjutnya sebanyak 6 guru 

(66,7%) mengatakan memberikan materi pembelajaran berasal dari buku siswa 

hal ini dirasa memudahkan siswa karena semua bisa mengakses dan semua siswa 

mempunyai buku tersebut, dan guru lainnya mengatakan memberikan materi 

pelajaran bersasal dari youtube dan powerpoint hal ini dikarenakan agar siswa 

tidak bosan dan lebih menarik perhatian siswa ketika mengikuti pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan pengertian pelaksanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan proses belajar menagajar sebagai salah 

satu unsur inti dari aktivitas pemebelajaran yang dalam pelaksanaannya 

disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan 

sebelumnya, dan pelaksanaan pembelajrannya meliputi kegiatan pendahuluan, 
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inti, dan penutup yang itu semua merupakan implementasi dari RPP (Majid, 

2014). Pembelajan PJOK pada masa pandemi dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan guru dan masing-masing sekolah serta kebijakan dinas pendidikan 

setempat guna peserta didik tetap menerima materi dan pembelajaran PJOK 

selama masa pandemi Covid-19.  

D. Analisis Indikator Media Pembelajaran 

Hasil pada indikator media pembelajaran menunjukkan bahwa 44,4% guru 

mengatakan menguasai pembuatan media pembelajaran digital/ modern 11,1% 

guru tidak menguasai pembeuatan media pembelajaran digital serta 44,4% guru 

mengatakan hanya sebagian pembuatan media digital yang dikuasai. Kemudian 

selama masa pandemi sebanyak 88,9% guru selama masa pandemi ketika proses 

pembelajaran PJOK menggunakan media Whatsapp group dan 11,1% guru 

menggunakan media Google classroom. Selanjutnya 11,1% guru mengatakan 

selalu membuat video tutorial ketika ada materi praktek dan 88,9% guru 

mengatakan hanya sekali-kali membuat video tutorial ketika ada materi yang 

dirasa sulit dipahami peserta didik.  

Selama masa pandemi Covid-19 di MI se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek sebanyak 4 guru (44,4%) mengatakan menguasai pembuatan media 

pembelajaran digital/modern seperti menggunakan powerpoint dan aplikasi 

lainnya kemudian 4 guru lainnya (44,4%) hanya sebagian tidak semuanya 

menguasai pembuatan media digita/modern hanya yang mudah-mudah seperti 

pembuatan video dan guru lainnya belum menguasai pembuatan media 

pembelajaran digital/modern karena faktor usia sudah tidak zamannya lagi. 
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Kemudian hampir semua guru sebanyak 8 guru (88,9%) mengatakan dalam proses 

pembelajaran menggunakan media whatsapp grup karena dirasa semua orang tua 

siswa mempunyai whatsapp dan untuk mempermudah dalam penyampaian materi 

atau mengumpulkan tugas siswa, 1 guru lainnya (11,1%) mengatakan dalam 

proses pembelajaran menggunakan google classroom karena supaya 

mempermudah dalam pengumpulan tugas dan agar tidak menumpuk seperti 

menggunakan whatsapp. Sebanyak 8 guru (88,9%) mengatakan ketika ada materi 

praktek yang dirasa sulit guru memberikan video/ memberikan video tutorial 

suapaya mempermudah pemahaman peserta didik. 

Hal ini sesuai di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia nomor 24 tahun 2007, yang dimaksudkan dengan media pembelajaran 

adalah peralatan pendidikan yang digunakan untuk membantu komunikasi dalam 

pembelajaran. Selain sebagai peralatan pendidikan, media pembelajaran 

merupakan sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai 

perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertingi efektifitas dan efisiensi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sanaky, 2013). Kemudian perkembangan 

teknologi saat ini semakin pesat dalam media pembelajaran. Selain menggunakan 

aplikasi whatsapp terdapat media-media digital lainnya seperti zoom, ruang guru, 

google doc, google meet, edmodo dan lain sebagainya. Namun media tersebut 

masih jarang bahkan tidak digunakan oleh guru ketika memberikan materi 

pembelajaran, hal ini di karenakan guru dan orang tua belum mengusai dan juga 

memahami penggunaan media tersebut. 
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E. Analisis Indikator Partisipasi Peserta Didik 

Hasil pada indikator partisipasi peserta didik menunjukkan bahwa 66,7% 

guru mengatakan dalam pembelajaran PJOK pada masa pandemi peserta didik 

antusias dan berpartisipasi dengan baik 11,1% guru mengatakan peserta didik 

tidak memperhatikan pembelajaran 11,1% guru mengatakan peserta didik hanya 

mengisi absensi saja dan 11,1% guru mengatakan peserta didik kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19. Kemudian di 

dalam pengumpulan tugas 33,3% guru mengatakan tugas-tugas siswa dapat 

terkumpul dengan baik dan tepat waktu 11,1% guru mengatakan tugas-tugas siswa 

tidak dapat terkumpul dengan baik karena sering telat dan 55,6% guru 

mengatakan selama masa pandemi ada sebagian siswa tidak mengumpulkan 

tugas-tugasnya.  

 Sebanyak 6 guru PJOK (66,7%) di MI se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek, mengatakan bahwasannya selama masa pandemi peserta didik 

antusias dan berpartisipasi dengan baik itu dilihat dari siswa mengikuti 

pembelajaran, mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas-tugasnya. Guru guru 

lainnya mengatakan peserta didik tidak antusias karena siswa tidak mengikuti 

pembelajaran, tidak mengumpulkan tugas atau mengumpulkan tugas telat dan 

sebagain siswa hanya mengisi absensi saja. Di dalam pengumpulan tugas 

sebanyak 5 guru (55,6%) mengatakan ada sebagian siswa tidak mengumpulkan 

tugas dikarena alasan seperti kelupaan, ketumpuk dengan tugas-tugas dari 

pelajaran lain dan lain sebagainya. Kemudian guru-guru lainnya mengatakan 
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tugas-tugas siswa terkumpul dengan baik walau kadang ada yang telat 

mengumpulkan. 

Hal tersebut sesuai dengan tolak ukur efektivitas dan keberhasilan suatu 

pembelajaran dapat dilihat dari interaksi antara pendidik dan peserta didik 

kemudian juga dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran ketika di dalam atau di luar kelas (Rohmawati, 2015). Antusias 

peserta didik dalam menguikuti pembelajaran dapat dilihat dari kemauan atau 

keninginan pserta didik untuk segera menyelesaikan tugas-tugas dengan baik dan 

tepat waktu yang telah ditentukan oelh gurunya. Peserta didik yang tidak 

memperhatikan pembelajaran disebabkan rasa jenuh/bosan karena banyaknya 

tugas dari berbagai mata pelajaran lainnya yang diberikan oleh guru. 

F. Analisis Indikator Hambatan/Kendala Pembelajaran 

Hasil pada indikator hambatan/kendala pembelajaran menunjukkan bahwa 

77,8% guru mengatakan selama pembelajaran PJOK pada masa pandemi guru 

kesulitan dalam mengakses internet dan 22,2% guru mengatakan kesulitan dalam 

mengkoreksi dan mengumpulkan tugas siswa. Kemudian dalam memberikan 

penilaian 22,2% guru mengatakan adanya kendala dan hambatan 22,2% guru 

mengatakan tidak ada kendala dan hambatan serta 55,6% guru mengatakan hanya 

ada sebagian menemui kendala dan hamabatan ketika memberikan penilaian 

kepada siswa selama masa pandemi.  

 Sebanyak 7 (77,8%) guru PJOK di MI se Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalek mengatakan pada masa pandemi kesulitan ketika harus mengakses 
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internet itu disebabkan oleh beberapa masalah yang dijelaskan dibawah, 2 guru 

lainnya (22,2%) mengatakan kesulitan dalam mengkoreksi dan mengumpulkan 

tugas-tugas peserta didik hal ini dikarenakan tugas-tugas dikumpulkan/ dikirim di 

whatsapp dan karena mengajar beberapa kelas akhirnya tugas-tugas tersebut 

menumpuk dan jika tidak segera dipindah memori hp akan cepat penuh, di dalam 

memberikan penilaian sebanyak 5 guru (55,6%) mengatakan di dalam penilaian 

guru melihat siswa itu dalam mengumpulkan tugas-tugasnya, absensi dan ikut 

seratnya dalam mengikuti ujian. 

Hal ini sesuai dengan beberapa kendala/masalah yang mempengaruhi 

pembelajaran daring diantaranya (Sanjaya, 2020). : 

1. Tidak adanya kuota/ jaringan data. dalam proses pembelajaran daring tidak 

adanya kuota akan menjadi kendala pembelajaran. 

2. Minimnya pemahaman tentang Ilmu Teknologi (IT). Perkembangan teknologi 

saat ini sangat penting karena IT akan mempermudah proses belajar mengajar 

seseorang tanpa harus bertemu tatap muka secara langsung. Akan tetapi tidak 

semua masyarakat paham dan mengerti tentang teknologi saat ini karena 

sebagian orang tua siswa terutama yang tinggal di pedesaan mereka tidak 

memiliki alat komunikasi seperti handphone.  

3. Tidak adanya signal/ jaringan. Jaringan internet akan bisa terhubung dari 

handphone atau alat komunikasi lainnya itu dikarenakan adanya sinyal, jika 

dalam keadaan tidak ada sinyal maka sesorang tidak bisa mengakses sesuatu 

atau tidak bisa terhubung dengan internet. 
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Ada bebberapa guru yang masih belum menguasai dan juga terbiasa 

menggunakan media online, juga terdapat beberapa wilayah yang sinyal 

internetnya kurang memadai, ada beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas 

disebabkan karena keterbatasan sinyal dan kuota internet juga beberapa peserta 

didik tidak belum mempunyai alat komunikasi yang memadai. Tentu saja hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi proses pembelajaran pada masa pandemi, peserta 

didik juga akan kesulitan ketika akan konsultasi dengan guru terutama ketika ada 

pembelajaran yang dianggap membutuhkan penjelasan dan pemahaman yang 

lebih mendalam. Selanjutnya karena keterbatasan proses belajar mengajar pada 

masa pandemi Covid-19, hal ini mempengaruhi sistem dan proses penilaian, 

adanya kendala seperti siswa mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, ada juga 

sebagian siswa tidak mengumpulkan tugas-tugasnya dan tugas-tugas siswa yang 

dikirimkan secara online sering menumpuk di whatsapp.  
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  dan juga pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya  pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di MI Se-  

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek dijelaskan dalam beberapa indikator 

yakni semua guru 100% melaksanakan pembelajaran PJOK, 66,7% guru 

memberikan video pembelajaran agar pembelajaran tetap berjalan, semua guru 

100% memberikan tugas kombinasi antara tugas mengerjakan soal dan tugas 

praktikum, 88,9% guru menggunakan metode pembelajaran daring selama masa 

pandemi, 44,4% guru mengatakan metode yang digunakan berjalan efektif, 44,4% 

guru tidak pernah mengadakan atau menggunakan aplikasi pertemuan virtual dan 

44,4% guru menggunakan aplikasi pertemuan virtual hanya di awal pembelajaran 

saja, 66,7% guru sudah menggunakan RPP daring, 55,6% guru mengatakan 

pembelajaran PJOK selama masa pandami sesuai dengan RPP tapi tidak runtut, 

66,7% guru memberikan sumber belajar kepada peserta didik dari buku siswa, 

44,4% guru mengatakan menguasai pembuatan media pembelajaran 

digital/modern dan 44,4% guru hanya mampu menguasai pembuatan media 

pembelajaran digital/modern, 88,9% guru menggunakan media whatssapp group, 

88,9% guru hanya sekali-kali membuat video tutorial ketika ada materi praktikum 

yang dirasa sulit dipahami oleh siswa, 66,7% guru mengatakan peserta didik 

antusias dan berpartisipasi dengan baik ketika mengikuti pembelajaran PJOK 

pada masa pandemi, 55,6% guru mengatakan ada sebagian siswa tidak 
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mengumpulkan tugasnya, 77,8% guru kesulitan dalam mengakses internet dan 

55,6% guru mengalami kendala ketika memberikan penilaian kepada siswa. 

Jadi pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19 di MI Se Kecamatan 

Tugu Kabupaten Trenggalek tetap terlaksana melalui daring dengan 

memanfaatkan aplikasi WhatsApp dan memberikan video pembelajaran. Guru 

PJOK masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran PJOK 

melalui daring, kesulitan tersebut diantaranya dalam mengakses internet dan 

penggunaan media daring untuk itu perlu diadakanya pelatihan atau bimbingan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk evaluasi proses pembelajaran 

PJOK di masa pandemi Covid-19. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas terdapat 

saran yang dapat disampaikan yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi tambahan tentang 

penelitian pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru agar lebih kreatif dan juga inovatif dalam memberikan 

pembelajaran serta lebih menguasai penggunaan teknologi pembelajaran masa 

kini. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti selanjutnya yang terkait 

dengan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19. Peneliti yang 

selanjutnya juga dapat mengembangkan variabel-variabel yang lainnya serta 

dapat dikembangkan menjadi penelitian yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabulasi Data 

 

  

Ya Tidak Tidak Mengajar Lainnya

Bekerja sama 

dengan orang 

tua

Memberikan 

video 

pembelajaran

Membuat 

powerpoint
Lainnya

Mengerjakan 

tugas
Praktikum Kombinasi Lainnya

1 MI Pudji Hardjo Prambon √ √ √

2 MI Fastabiqul Khoirot √ √ √

3 MI Islamiyah Nglinggis √ √ √

4 MI Jumog √ √ √

5 MI Mojo √ √ √

6 MI Muhammadiyah Dermosari √ √ √

7 MI Muhammadiyah Pucanganak √ √ √

8 MI Muhammadiyah Tumpuk √ √ √

9 MI Qomarul Hidayah √ √ √

Pemberian Pembelajaran

Nama SekolahNo

Usaha Bapak/Ibu Guru Tugas Yang Diberikan
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Pembelajaran 

Daring

Pembelajaran 

luring

Pekerjaan 

rumah
Lainnya Ya Tidak

Hanya di awal 

pembelajaran
Lainnya

Ya, setiap 

pembelajaran
Tidak pernah

Ya, ketika awal 

pembelajaran
Lainnya

1 MI Pudji Hardjo Prambon √ √ √

2 MI Fastabiqul Khoirot √ √ √

3 MI Islamiyah Nglinggis √ √ √

4 MI Jumog √ √ √

5 MI Mojo √ √ √

6 MI Muhammadiyah Dermosari √ √ √

7 MI Muhammadiyah Pucanganak √ √ √

8 MI Muhammadiyah Tumpuk √ √ √

9 MI Qomarul Hidayah √ √ √

No Nama Sekolah

Metode Pembelajaran Efektivitas Metode Yang Digunakan Aplikasi Pertemuan Virtual

Tidak 

membuat RPP
RPP lama RPP daring Lainnya Ya Tidak

Sesuai dengan 

RPP tapi tidak 

runtut

Lainnya Buku siswa Youtube Powerpoint Lainnya

1 MI Pudji Hardjo Prambon √ √ √

2 MI Fastabiqul Khoirot √ √ √

3 MI Islamiyah Nglinggis √ √ √

4 MI Jumog √ √ √

5 MI Mojo √ √ √

6 MI Muhammadiyah Dermosari √ √ √

7 MI Muhammadiyah Pucanganak √ √ √

8 MI Muhammadiyah Tumpuk √ √ √

9 MI Qomarul Hidayah √ √ √

No Nama Sekolah

RPP Yang Digunakan Kesesuaian Pembelajaran Dengan RPP Sumber Materi Belajar
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Ya Tidak Sebagian Lainnya
Whatssapp 

group

Google 

classroom
E-learning Lainnya Ya, selalu Tidak pernah Ya, sekali-kali Lainnya

1 MI Pudji Hardjo Prambon √ √ √

2 MI Fastabiqul Khoirot √ √ √

3 MI Islamiyah Nglinggis √ √ √

4 MI Jumog √ √ √

5 MI Mojo √ √ √

6 MI Muhammadiyah Dermosari √ √ √

7 MI Muhammadiyah Pucanganak √ √ √

8 MI Muhammadiyah Tumpuk √ √ √

9 MI Qomarul Hidayah √ √ √

Membuat Video Tutorial

No Nama Sekolah

Membuat Media Digital Media Yang Digunakan

Peserta didik 

antusias dan 

berpartisipasi 

dengan baik

Peserta didik 

tidak 

memperhatika

n 

pembelajaran

Peserta didik 

hanya mengisi 

absensi

Lainnya
Ya, tepat 

waktu

Tidak, sering 

telat

Ada sebagian 

siswa tidak 

mengumpulka

n

Lainnya

1 MI Pudji Hardjo Prambon √ √

2 MI Fastabiqul Khoirot √ √

3 MI Islamiyah Nglinggis √ √

4 MI Jumog √ √

5 MI Mojo √ √

6 MI Muhammadiyah Dermosari √ √

7 MI Muhammadiyah Pucanganak √ √

8 MI Muhammadiyah Tumpuk √ √

9 MI Qomarul Hidayah √ √

No Nama Sekolah

Partisipasi Peserta Didik Pengumpulan Tugas Siswa
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Kesulitan 

dalam 

mengakses 

internet

Belum 

menguasai 

media modern

Kesulitan 

dalam 

mengoreksi 

dan 

mengumpulka

n tugas siswa

Lainnya Ya Tidak Sebagian Lainnya

1 MI Pudji Hardjo Prambon √ √

2 MI Fastabiqul Khoirot √ √

3 MI Islamiyah Nglinggis √ √

4 MI Jumog √ √

5 MI Mojo √ √

6 MI Muhammadiyah Dermosari √ √

7 MI Muhammadiyah Pucanganak √ √

8 MI Muhammadiyah Tumpuk √ √

9 MI Qomarul Hidayah √ √

No Nama Sekolah

Kesulitan Yang Dialami Kendala Pemberian Penilaian
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian 
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Lampiran 5. Jawaban Responden 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 7.  Biodata Mahasiswa 
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